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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

 

Be$rdasarkan hasil studi kasus yang te$lah dilakukan Di Puske$smas Pe$matang 

Tiga Be$ngkulu Te$ngah  yang be$rjudul “Asuhan Keperawatan Bersihan Jalan 

Napas Dengan Tekhnik Batuk Efektif Pada Pasien Tb Paru Di Puskesmas 

Pematang Tiga Kabupaten Bengkulu Tengah disimpulkan se$bagai be$rikut : 

1.   Hasil studi kasus didapatkan bahwasannya karakte$ristik klie$n dari sampe$l 

yang diambil yaitu pasie$n yang te$rdiagnosa TB Paru di Puske$smas Pe$matang 

Tiga Be$ngkulu Te$ngah Usia klie$n dalam pe$ne$litian ini yaitu be$rusia 60 

tahun je$nis ke$lamin laki-laki, Tn. D be$rusia 65 tahun je$nis ke$lamin laki-laki, 

Tn.F be$rusia 70 tahun je$nis ke$lamin laki-laki Di Puske$smas Pe$matang Tiga 

Kota Be$ngkulu Analisa data dari pe$ngkajian didapatkan bahwa ke$tiga pasie$n 

me$ngalami gangguan ke$be$rsihan jalan napas. Dari anamne$sis Tn. A 

me$nge$luh de$mam, batuk, pile$k, S : 37,6°C, RR : 28x/me$nit, N:93x/me$nit, 

Tn.D me$nge$luh batuk  S: 36,6°C, RR: 26/me$nit, N:87x/me$nit, dan An.F 

me$nge$luh batuk, pile$k S: 37,1°C, RR : 27x/me$nit, N:89x/me$nit. 

2.   Hasil studi kasus didapatkan bahwa diagnosa ke$pe$rawatan yang dialami 

klie$n yaitu Be$rsihan jalan nafas tidak e$fe$ktif b.d hipe$rse$kre$si jalan nafas 

d.d batuk tidak e$fe$ktif. Pada kasus ini pe$ne$liti be$rfokus pada diagnosa utama 

dalam pe$mbe$rian inte$rve$nsi Batuk e$fe$ktif. 

3.  Hasil studi kasus didapatkan bahwa Imple$me$ntasi yang dibe$rikan pada 

kasus ini yaitu se$suai de$ngan inte$rve$nsi ke$pe$rawatan be$rdasarkan SDKI, 

2018  yang  te$lah  dirancang  se$be$lumnya,  di  mana  inte$rve$nsi  ini  sangat 

e$fe$ktif me$ngurangi se$kre$t yang te$rtahan dan me$mpe$rbaiki re$spiratory rate$
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pada  pasie$n  TB Paru di  Puske$smas Pe$matang Tiga Be$ngkulu Te$ngah. 

5.   Hasil studi kasus ini didapatkan bahwa pada e$valuasi pe$mbe$rian pe$ne$rapan 

inte$rve$nsi Batuk E$fe$ktif Pada pasie$n pne$umonia di Puske$smas Pe$matang 

Tiga Be$ngkulu Te$ngah yang dilakukan se$lama tiga hari yaitu pasie$n 

me$ngatakan se$kre$t yang te$rtahan be$rkurang dan me$mpe$rbaiki re$spiratory 

rate$ dari hasil yang  didapatkan  yaitu  Tn.A  fre$kue$nsi  pe$rnapasan  

28x/me$nit  me$njadi 24x/me$nit, Tn.D fre$kue$nsi pe$rnafasan 26x/me$nit 

me$njadi 23x/me$nit, dan Tn. F fre$kue$nsi pe$rnafasan 27x/me$nit me$njadi 

23x/me$nit, Masalah ke$pe$rawatan  yang dialami  ole$h pasie$n  te$ratasi  

se$bagian  dan  inte$rve$nsi batuk e$fe$ktif dilanjutkan se$ndiri se$cara mandiri 

atau dibantu ole$h ke$luarga. 

B.  Saran 

1.  Bagi Ke$luarga 

Bagi ke$luarga diharapkan dapat me$lakukan batuk e$fe$ktif se$lain dari 

obat-obatan yang sudah dibe$rikan ole$h dokte$r. batuk e$fe$ktif dapat 

dilakukan se$cara mandiri dibantu ole$h ke$luarga, tindakan ini dapat 

me$mbantu me$ngurangi se$kre$t yang te$rtahan dan me$mbantu me$mpe$rbaiki 

re$spiratory rate$, se$rta dapat me$mpe$rbaiki pe$rmasalahan dalam 

ke$tidake$fe$ktifan be$rsihan jalan nafas . 

2.  Bagi Praktik ke$pe$rawatan 

batuk e$fe$ktif dapat digunakan se$bagai salah satu inte$rve$nsi 

ke$pe$rawatan mandiri te$rhadap pe$nde$rita TB Paru untuk me$ngurangi se$kre$t 

yang te$rtahan dan me$mbatu me$mpe$rbaiki re$spiratory rate$. Diharapkan  

de$ngan adanya studi kasus ini dapat me$nambah pe$nge$tahuan dalam  

praktik  ke$pe$rawatan te$rutama  pada  pasie$n  anak  yang me$nde$rita TB 

Paru 

3.Bagi Institusi Pe$ndidikan 

Batuk e$fe$ktif  diharapkan dapat se$bagai pe$nambah mate$ri pe$mbe$lajaran 

te$rhadap dunia pe$ndidikan ke$pe$rawatan me$nge$nai pe$ne$rapan asuhan 

ke$pe$rawatan pada pasie$n TB Paru 


